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PENDEKATAN SETSDALAM MENINGKATKAN HASIL BELAJAR
SISWA MATERI POKOK SISTEM EKSKRESI PADA MANUSIA

A. Pendekatan SETS
1. Pengertian Pendekatan SETScience Environment Technology and
Society)

SETS bila diterjemahkan dalam Bahasa Indonesia ak@miliki
kepanjangan Sains, Lingkungan, Teknologi, dan Msiasat:

Kata SETS(Science Environment Technology and Socidapat
dimaknakan sebagai sains, lingkungan, teknologin daasyarakat,
merupakan satu kesatuan yang dalam konsep pendidgi@mpunyai
implementasi agar anak didik mempunyai kemampuapike tingkat
tinggi (higher order thinkiny}* Pendidikan SETS dapat diawali dengan
konsep-konsep yang sederhana yang terdapat diulwggk sekitar
kehidupan sehari-hari peserta didik atau konsepdnrumit sains
maupun non sainsSETS diturunkan dengan landasan filofofis yang
mencerminkan kesatuan unsur SETS dengan menging@nuunsur-unsur
SETS dalam susunan akronim tersebut

2. Hakekat dan tujuan Pendekatan SHESience Environment Technology
and Society)

Hakekat SETS dalam pendidikan merefleksikan bagsanterus
melakukan dan apa saja yang bisa dijangkau oleldigikan SETS.
Pendidikan SETS harus mampu membuat peserta didikg y
mempelajarinya baik siswa maupun warga masyaralkatarkbenar
mengerti hubungan tiap-tiap elemen dalam SETS. Higdou yang tidak
terpisahkan antara sains, lingkungan, teknologirdasyarakat merupakan

hubungan timbal balik dua arah yang dapat dikajinfaet-manfaat

! Achmad Binajda (1999b)Hakekat dan Tujuan Pendidikan SETS dalam Konteks
kehidupan dan Pendidikan Yang Adakalah inisisajikan dalam seminar Lokakarya Peikdn
SETS, kerja sama antara SEAMEO RESCAM dan UNNES 5 Besember 1999, him.1

2 http: llmuwan muda, word press.co®émbelajaran fisika dengan pendekatan SETS
30/01/10



maupun kerugian-kerugian yang dihasilkan. Padarayhipeserta didik

mampu menjawab dan mengatasi setiap problem yarkgitzan dengan

kekayaan bumi maupun isu-isu sosial serta isu-lebay hingga pada
akhirnya bermuara menyelamatkan bumi. Adapun tujé@mdekatan

SETS adalah sebagai berikut:

a. Lebih menekankan untuk memperoleh kegiatan penaralaj dan
bukan pengajaran;

b. Memperoleh dorongan dan menerima inisiatip sedaani;

c. Memperhatikan peserta didik sebagai makhluk hidapgymemiliki
keinginan dan tujuan;

d. Mengambil berat peranan pengalaman peserta did&mdgroses
pembelajaran;

e. Memperoleh bimbingan untuk mengembangkan rasa irtgimu
terhadap alam dan segala hal,

f. Pendidikan memperhatikan model dan mental peselitg d

g. Menekankan perlunya atau pentingnya kinerja danapaman ketika
memulai pembelajaran;

h. Mendorong peserta didik untuk melibatkan diri dalam
perbincangandengan guru dan esama pelajar secasanba
(cooperative)

I. Melibatkan peserta didik dalam situasi yang selber@ar

j. Mempertimbangkan keyakinandan sikap peserta didik.

3. Cakupan Pendidikan SETSScience Environment Technology and

Society

Pendidikan SETS mencakup topik dan konsep yangubeartgan
dengan sains, lingkungan, teknologi dan hal-halgyaerkenaan dengan
masyarakat. SETS membahas tentang hal-hal bersyfata, yang dapat
dipahami, dapat dibahas dan dapat dilihat. Memakaar unsur-unsur SETS

secara terpisah berarti perhatian khusus sedamygildib pada unsur SETS

® Achmad Binadjs&SETS Education for the SecondaryLevel, RegularsepQ4 Oktober-
13 November, 1999, him.92



tersebut. Dari unsur ini selanjutnya dicoba untidnghubungkan keberadaan
konsep sains dalam semua unsur SETS agar bisaatkdapgambaran umum
dari peran konsep tersebut dalam unsur-unsur SEl lainnya.
. Penerapan Pendekatan SETS pada Pembelajaran ldirseko

Penerapan SETS dalam pembelajaran untuk tingkablatek
disesuaikan dengan jenjang pendidikan siswa. Sehlwalgram untuk
memenuhi kepentingan peserta didik harus dibuagatermenyesuaikan
tingkat pendidikan peserta didik tersebut. TopisHtoyang menyangkut isi
SETS di luar materi pengajaran dipersiapkan oleh gasuai dengan jenjang
pendidikan siswa. Adapun metode pendekatan SET6 gaikusi, observasi,
wawancara, karya wisata, eksperimenn, cerita, proldolving, tanya jawab,
curah pendapdt.

Di dalam pengajaran menggunakan pendekatan SET# diorinta
menghubungkan antar unsur SETS. Maksudnya adalahrid mu
menghubungkaitkan antara konsep sains yang dipetigagan benda-benda
yang berkenaan dengan konsep tersebut pada unsurddéam SETS,
sehingga memungkinkan murid memperoleh gambararg yaehih jelas
tentang keterkaitan konsep tersebut dengan unsurdiEam SETS baik

dalam bentuk kelebihan maupun kekurangannya. Hubunegrsebut dapat

AN

ENVIRONMENT TECHNOLOGY

digambarkan:

Gambar 2.1: Keterkaitan antar unsur SETS.®

* Ibid., him.94
®> Achmad Binadja, 1999dp.cit,.him.3
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B. Hasll Belgjar

1.

Pengertian Belajar dan Hasil Belajar

Banyak pengertian belajar yang dicetuskan oleh phlia namun
umumnya ahli-ahli tersebut (baik ahli psikologi mpan pendidikan)
mempunyai pendapat yang sama bahwa hasil suatitaktpelajar adalah
“perubahan”. Bahwa perubahan itu terjadi akibatntgdaman”. Dari
kesamaan ini lahir pengertian belajar secara umuau gopular.
Pengertian umum inilah yang banyak digunakan olafra ppraktisi di
lapangan khususnya guru. Secara umum, belajar hadi@gadinya
perubahan pada diri orang yang belajar karena jmnga. Perubahan
tersebut bisa dalam bentuk pengetahuan, pemahdei@ampilan, nilai-
sikap.

Belajar diartikan sebagai proses perubahan lakia giri individu
berkat adanya interaksi antara individu dengarklinganny&,

Dikalangan ahli psikologi terdapat keragaman dalaara
menjelaskan dan mendefinisikan makna beldgarning) Namun, baik
secara eksplisit maupun secara implisit pada akhitardapat kesamaan
maknanya, yaitu bahwa definisi maupun konsep hel#ja selalu
menunjukan kepada suatu proses perubahan perildé&u pribadi
seseorang berdasarkan praktik atau penglamantteften

Cronbach memberikan definisi belajar adalbgdrning is show by
a change in behavior as a result of experiér(@elajar adalah perubahan
tingkah laku yang ditunjukkan sebagai hasil darigagamany.

Menurut W.S Winkel berpendapat bahwa belajar adaésbbahan
kemampuan tingkah laku, yang dapat digolonglan aukn;

a. Perubahan kemampuan kognitif yang meliputi pengetahdan

pengalaman.

him.5

® Usman.M.UMenjadi guru Profesional (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2000),

" Abin Syamsudin MakmurPsikologi kependidikar(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya.

2007), cet.9, him.157

8 Sadiman A.M,Interaksi dan Motivasi Belajar MengajatJakarta: PT. Raja Grafindo

Persada, 2001), him.20.
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b. Perubahan tingkah laku sensorik motorik yang méligetrampilan
melakukan gerak- gerik badan dalam urutan tertentu
c. Perubahan tingkah laku dinamik afektif yang meligikap dan nilai,
yang meresapi perilaku dan tindakan.
Syariat Islam menyatakan bahwa belajar merupakaatusu
kewajiban bagi seluruh umat Manusia, sebagaimanaaffi Allah SWT
dalam Quran Surat Al-‘Alaq:

AeaNE<He0 FHE®e e N 7 oJedvLa 3
¢ -REHAD &P GERHEAS O LA Lo S
AXH mEEHEN gINY BT OR066 “a S
RRE-4O8GT Do e DNEmar< @000 c[1eONLs I

BRxEHEN O A A Lo I DY
BokEHON & SHREQ M W@a 6 N
ENF @A DO Shve o 68 BITOROE “a I

(5-1: gy

“Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu Yang mehaiptaDia
telahmenciptakan manusia dengan segumpal darahaldBac dan
Tuhanmu lah yang paling Pemurah, Yang (mengajarusian) dengan
perantaraan kalam. Dia mengajarkan kepada mangsiayang tidak
diketahuinya”. (QS.Al-‘Alaq 1-5}°

Banyaknya perbedaan redaksi tentang definisi belaj&annya
menjadi pertentangan antara para ahli, melainkgadidan sebagai
pelengkap satu sama lain.

Dari uraian di atas dapat peneliti simpulkan bahbeajar
merupakan serangkaian kegiatan individu untuk meobgle suatu
perubahan tingkah laku dengan lingkungannya yandipuatie aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Sedangkan hasil belajar merupakan serangkaianatashksil dan

belajar, hasil berarti suatu yang diadakan olethaiSaDalam kamus

°® W.S Winkel,Psikologi Pengajaran( Jakarta: Grasindo, 1999), cet.5, him.1
9 bepag RIAlqur;an dan terjemahnygJakarta: CV. Naladana, 2002), him.553
! Depdikbud Kamus Bahasa Indonesi@Jakarta: Balai pustaka, 2005), him.31
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umum Bahasa Indonesia, hasil adalah sesuatu yadpkd#in (dibuat,
dijadikan) oleh suatu usaha fikirah.

Hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoletk artelah
melalui kegiatan belajdf. Hasil belajar sama dengan prestasi belajar,
menurut Syaiful Bahri Djamarah, prestasi merupakasil dari suatu
kegiatan yang telah dikerjakan, atau diciptakararsendividu maupun
kelompok**

Jadi secara sederhana hasil belajar merupakangtemlperilaku
serta penguasaan ketrampilan dan pengetahuan ypamldh peserta
didik dalam mata pelajaran yang ditunjukan dengamndtau nilai yang
diperoleh setelah mengalami aktivitas belajar.

Kegiatan belajar mengajar adalah suatu kondisi ydaggan
sengaja diciptakan. Gurulah yang menciptakannyaa guembelajarkan
anak didik.Guru yang mengajar dan anak didik yaetpjar'® Dalam
kegiatan belajar mengajar terdapat perpaduan agtaradan anak didik
melalui interaksi edukatif, dalam kegiatan beldjr guru harus dapat
menggunakan strategi belajar melalui metode yaggndikan sebagai alat
atau cara untuk mencapai tujuan belajar yang dokara

Untuk dapat menentukan tercapai tidaknya tujuardipda@an dan
pengajaran diperlukan usaha atau tindakan penilatau evaluasi.
Penilaian atau evaluasi pada dasarnya adalah mi&anogrertimbangan
atau nilai berdasarkan kriteria tertentu. Prosdsjddemengajar adalah
proses yang bertujuan. Tujuan tersebut dinyataktanmdrumusan tingkah
laku yang diharapkan dimiliki siswa setelah mengaillean pengalaman

belajarnya. Hasil yang diperoleh dari penilaianyditakan dalam bentuk

12 \WJS. PurwadarmintaKamus umum Bahasa IndonesiaJakarta: Balaai Pustaka,
2006), edisi 3, cet. 3, him.408

3 Mulyono AbdurrahmanPendidikan bagi anak berkesulitan belajgdakarta: Rineka
Cipta, 1999), him.37

14 Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi belajar dan kaeps guru, (Jakarta:Rineka Cipta,
1994), him. 19

!5 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zai@itrategi Belajar Mengajar( Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2006), cet. 3, him. 37
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hasil belajar. Oleh karena itu, tindakan atau Kegidersebut dinamakan

penilaian hasil belajdf’

2. Aspek- aspek Hasil Belajar
Tingkah laku manusia terdiri dari sejumlah aspeksiHbelajar

akan tampak pada setiap perubahan pada aspek &spekut, adapun
aspek-aspek tersebut adalah:

Pengetahuan

Pengertian

Kebiasaan

Ketrampilan

Apresiasi

- ® 2 0 T p

Emosional

Hubungan sosial

> @

Jasmani etis atau budi pekerti, dan
i. Sikap’
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Setiap kegiatan belajar menghasilkan suatu permbgaag khas
sebagai hasil belajar. Hasil belajar dapat dicagisiva melalui usaha-
usaha sebagai perubahan tingkah laku yang metgmah kognitif, afektif
dan psikomotorik, sehingga tujuan yang telah dileda akan tercapai
secara optimal. Hasil belajar yang diperoleh sigdak sama, karena ada
beberapa faktor yang mempengaruhinya, antara lain:
a. Faktor Internal
1) Kondisi fisik
Kondisi fisik adalah kondisi yang terjadi dari dala

individu itusendiri dan nampak dari luar serta tiledengan faktor

!¢ Nana SudjanaCara Belajar Siswa AktiF Dalam Proses Belajar Majag, (Bandung:
Sinar Baru, 1989), him. 111.

" Oemar HamalikProses Belajar Mengajat Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2007),cet.6,
him. 30
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kesehatan organ tubdfiKondisi siswa juga bisa mempengaruhi
hasil belajar, karena di dalam proses pembelajaiangan

pendekatan SETS siswa harus benar benar dalamskpnidia.

2) Kondisi psikis
Kondisi psikis adalah kondisi yang dapat dimengdan
diketahui dari evaluasi, seperti kecerdasan akedatmemosi, dan
kemampuan bersosialisdsi.
b. Fator Eksternal, meliputi:
1) Kemampuan sosial ekonomi
2) Kekurangan kemampuan pengajar menguasai dan strateg
pembelajaran
3) Tugas-tugas non akademik
4) Kurang memperoleh dukungan dari orang-orang sekitar
5) Lingkungan fisik
6) Kesulitan belajar yang bersumber dari lembaga p@ah itu
sendiri, misal sarana belajar, kondisi belajar sketpagainya.
C. Metode Diskusi
Metode diskusi adalah suatu cara mempelajari matddajaran dengan
memperdebatkan masalah yang timbul dan saling ndengegumentasi secara
rasional dan objekt?® Metode diskusi dapat diartikan sebagai jalan untuk
memecahkan suatu permasalahan yang memerlukanapabjemwaban alternatif
yang dapat mendekati kebenaran dalam proses batejagajar (PBM). Metode
ini bila digunakan dalam pendekatan SETS akan dapatngsang murid untuk
berfikir sistematis, kritis dan bersikap demokratdalam menyumbangkan

pikiran-pikirannya untuk memecahkan sebuah masalah.

'8 Trikatarina,Psikologi belajaf(Semarang: UPT MKK UNNES,2004),him.11
19 i
Ibid
20 M. Basyirudin UsmanMetodologi Pembelajaran Agama IslafnJakarta: Ciputat Pers, 2002),
him. 30
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Langkah-langkah yang digunakan dalam metode diskuadalah sebagai

berikut:

a. Pendahuluan:

1) Guru dan murid menentukan masalah.

2) Menentukan bentuk diskusi yang akan digunakan sedeagan
masalah yang akan didiskusikan dan kemampuan mdaicm
melaksanakan diskusi.

b. Pembelajaran inti:

Dalam melaksanakan diskusi guru dapat langsung mpimi
(moderator) atau dipimpin oleh murid yang dianggagap namun guru
tetap bertanggung jawab atas berlangsungnya diskusi

c. Penutup:

Guru atau pemimpin diskusi memberikan tugas kepadhence
membuat kesimpulan diskusi. Kemudian guru memberikkasan atau
memperjelas dari kesimpulan diskési.

Keunggulan metode diskusi ini adalah:

a. Suasana kelas menjadi bergairah, dimana para sme@acurahkan
perhatian dan pemikiran mereka terhadap masalahg ysedang
dibicarakan;

b. Dapat menjalin hubungan sosial antar individu siswahingga
menimbulkan rasa harga diri, toleransi, demokrhstpikir kritis dan
sistematis;

c. Hasil diskusi dapat dipahami oleh para siswa kameeeeka secara aktif
mengikuti perdebatan yang berlangsung dalam diskusi

d. Adanya kesadaran para siswa dalam mengikuti danatematuran-
aturan yang berlaku dalam diskusi merupakan reaflel§svaan dan sikap
mereka untuk berdisiplin dan menghargai pendaatglain;

Disamping itu, kelemahan—kelemahan metode diskledah:

2 Armai Arief, Pengantar llmu Metodologi Pendidikan islarfiakarta, Ciputat Pers,
2002), him. 147-148
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1. Adanya sebagian siswa yang kurang berpartisipasaraeaktif dalam
diskusi dapat menimbulkan sikap acuh tak acuh daakt ikut
bertanggung jawab terhadap hasil diskusi;

2. Sulit meramalkan hasil yang ingin dicapai karenaggeinaan waktu yang
terlalu panjang;

3. Para siswa mengalami kesulitan mengeluarkan ideatd® pendapat

mereka secara ilmiah atau sistem#tis.

D. Pembelajaran Biologi

Biologi adalah: llmu yang mempelajari segala sasutgntang
makhluk hidup. Dengan berkembangnya ilmu dan tekignanaka biologi
sebagai ilmu semakin berkembang.

Pembelajaran Biologi mempunyai karkteristik terserdibandingkan
dengan ilmu-ilmu alam lainnya, belajar biologi bérapaya untuk mengenal
proses kehidupan nyata di lingkungan. Berupaya emadg diri sendiri
sebagai makhluk individu maupun sosial. Sehinggagde belajar biologi
diharapkan dapat bermanfaat untuk meningkatkant&sadan lulusan hidup
manusia dengan lingkungan. Biologi merupakan walwtak meningkatkan
pengetahuan, ketrampilan, sikap, nilai, dan tanggyawab kepada
lingkungan, masyarakat, bangsa serta negara, yarigmdn dan bertakwa
kepada Allah SWT?

Mata pelajaran Biologi di SMA / MA dan sederajakeinbangkan
melalui kemampuan berpikir analisis, induktif, dageduktif untuk
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pexiatam sekitaf

Banyak peserta didik yang tidak dapat mengembangkan
pemahamannya terhadap konsep biologi dikarenakaaraanperolehan

pengetahuan dan prosesnya tidak terintegrasi dedrgjkrdan memungkinkan

22 M. Basyirudin Usman Qpcit, him.37-38

% Dasim BudimansyahModel Pembelajaran Berbasis Portofolio BiolpgBandung:
Genesindo,2003), him.1

%4 Nani Rosijati, Kegiatan Belajar Mengajar Efekfifl Semarang: Depdiknas, 2006),
him.45
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peserta didik untuk menangkap makna secara fldksikensekuensi
pembelajaran biologi di sekolah diharapkan mampmbsgikan pengalaman
kepada peserta didik melakukan penyelidikan tentamgmena biologi.

1. Fungsi Pembelajaran Biologi

Ditinjau dari segi fisiknya IPA adalah ilmu pendatan yang
objek telaahnya adalah alam dengan segala ising@aasek bumi,
tumbuhan, hewan serta manusia. Pengetahuan aldputnbiologi, fisika
dan kimia. Biologi mengkaji berbagai persoalan ydegkaitan dengan
fenomena makhluk hidup pada berbagai tingkat osgankehidupan dan
interaksinya dengan faktor lingkungan.

Pembelajaran biologi berfungsi menanamkan kesadardadap
keindahan, keteraturan alam sehingga peserta dajlat meningkatkan
keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, dan mepjdoidi yang
menguasai sains dan teknologi untuk meningkatkamb®u Daya
Manusia.

2. Tujuan Pembelajaran Biologi

a. Memahami konsep-konsep biologi dan saling keteakaiya.

b. Mengembangkan ketrampilan dasar biologi untuk mdoulrkan nilai
serta sikap ilmiah.

c. Menerapkan konsep dan prinsip biologi untuk menittsas karya
tekhnologi sederhana yang berkaitan dengan kebutumlaausia.

d. Mengembangkan kepekaan nalar untuk memecahkan ahagahg
berkaitan dengan proses kehidupan dalam kejadrearideari.

e. Meningkatkan kesadaran akan kelestarian lingkungan.

f. Memberi bekal pengetahuan dasar untuk melanjutkadigikarf®

Diharapkan peserta didik dapat memahami dan meaguas

pelajaran biologi serta mengaplikasikannya dalahdkgan sehari-hari.

E. SK, KD dan Indikator Materi Sistem Ekskresi Pada M anusia

% Depdiknas Kurikullum 2004 Standar Kompetensi Mata Pelajaraiol@i SMA dan
MA, (Jakarta:Depdiknas,2003), him.2
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Di dalam pengajaran menggunakan pendekatan SEWa sisninta

mengaitkan antar unsur SETS. Yaitu antara konsaps samng dipelajari

dengan benda-benda berkenaan dengan konsep tepadlbutnsur lain dalam

SETS, sehingga memungkinkan siswa memperoleh gamlyang lebih jelas

tentang keterkaitan konsep tersebut dengan unsurdiEam SETS, baik

dalam bentuk kelebihan ataupun kekurangannya, aebaga Standar

Kompetensi kelas XI SMA Nasima semarang.

No | Standar Kompetensi Kompetensi Dasar Indikator M&ekok
1 | Menjelaskan Struktun Menjelaskan 1. Peserta didik mampu | Sistem
dan fungsi organ keterkaitan antara| mengidentifikasi Ekskresi Pad:
Manusia dan Hewan | struktur, fungsi struktur dan fungsi Manusia
tertentu, kelainan darn dan proses serta alat-alat ekskresi
penyakit yang kelainan / 2. Peserta didik mampu
mungkin terjadi serta| penyakit yang membedakan struktur
implikasinya pada dapat terjadi pada dan fungsi alat-alat
salingtemas sistem ekskresi ekskresi
pada Manusia. 3. Peserta didik mampu
menjelaskan proses
ekskresi seperti
keringat,
urine,bilirubin,CQ dan
H20 (‘uap air)
4. Peserta didik mampu

menjelaskan penyebat
kelainan/ penyakit
yang terjadi pada

sistem ekskresi

Ekskresi merupakan proses pengeluaran zat sisabotistae tubuh,

seperti CQ, H20, NHs, zat warna empedu dan asam urat.
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Beberapa istilah yang erat kaitannya dengan ekiskdsdah sebagai

berikut.

Ekskres : yaitu pengeluaran zat sampah sisa metabolisme tydaig

berguna lagi bagi tubuh.

1.

Fungsi Sistem Ekskresi

a.
b.

C.

Membuang limbah yang tidak berguna dan beracundddéaim tubuh
Mengatur konsentrasi dan volume cairan tubliDénioregulaiy
Mempertahankan temperatur tubuh dalam kisaran rorma

(Termoregulasi

Struktur dan Fungsi Alat-lat Ekskresi Pada Manusia

Proses pegeluaran zat-zat sisa hasil metabolismeaam tubuh

dapat berlangsung melalui ginjal, kulit, paru-paan hati atau saluran

pencernaaf’

a. Ginjal

Ginjal (ren) manusia berjumlah sepasang, terletak di rongga
perut sebelah kanan depan dan kiri depan ruastalesg belakang
bagian pinggang. Ginjal kanan lebih rendah daraggdijal kiri karena
di atas ginjal kanan terdapat hati. Ginjal berbkrgaperti biji ercis
dengan panjang sekitar 10 cm dan berat sekitar z@fh. Ginjal
merupakan alat pengeluaran, yang mengeluarkan nsetabolisme
dalam bentukirine. Urine mengandung air, urea, dan garam miinera
1) Anatomi Ginjal

Ginjal terdiri atas lapisan luar dan dalam.

a) Lapisan luar ginjal disebutorteksatau kulit ginjal.Korteks
mengandung kurang lebih 1 jutafron Tiap nefron terdiri atas
badan malpighi fadan renali¥ yang tersusun darcapsula
Bowmandanglomerulus

b) Lapisan dalam Ginjal disebunedula atau sumsum ginjal.
Medula terdiri atastubulus kontorti yang bermuara pada

tonjolan papila di ruang ginja{ pelvis renali$. Tubulus

%6 pemkot SemarangRA biologi XI SMA (Semarang: CV. Sahabat, 2005), him.170
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kontorti terdiri atas tubulus kontorti proksimal ard tubulus
kontorti distal®’
2) Fungsi Ginjal
a) Mengeskresi zat-zat sisa metabolisme yang menggndun
nitrogen, misalnya amonia dan garam mineral,
b) mengatur konsentrasi garam dalam darah dan kesegaba
asam basa darah,
c) mengatur keseimbangan air, yaitu mempertahankaanaek

osmosis ekstraseluler.

Medula Pelvis Glomerulus
Saluran ginjal

Kapsula
Bowman
Korteks
Arteri
Ginjal
Vena
Ginjal
Saluran Pengumpul
Ureter
Nefron
Gambar 2.2 Struktur Ginjal ®
b. Kulit

Struktur kulit terdiri atas dua lapisan, yaitu epitis dan
dermis. Epidermis tersusun atas beberapa lapisagaa:
1) Stratum Corneung lapisan tanduk), tesusun atas sel-sel mati dan
selalu mengelupas
2) Stratum lusidumsel selnya tidak berinti dan berwarna bening.

3) Stratum Granolosummengandung pigmen warna kulit.

27 Saktiyono,Seribu Pena Biologi Smu Kelas(2akarta: Erlangga,1999), him. 111
28 http://www.crayonpedia.org/mw/Sistem_Ekskresi Patnusia Dan-Hubungannya-
Dengan_Kesehatan 9.1
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4) Stratum Germanitivuprsel-selnya aktif membelah membentuk sel-
sel baru ke arah keluar.
Pada dermis terdapat beberapa alat tubuh di amatarny
1) Kelenjar minyak @landula sebaceéa
2) Kelenjar keringat ¢landula sudorifera
3) Jaringan saraf

4) Jaringan lemak

1) Fungsi kulit:
a) melindungi tubuh terhadap gesekan, sinar, kumalmy,sdan
zat kimia,
b) sebagai alat ekskresi yang mengeluarkan keringainiayak,
c) sebagai alat peraba,
d) pengatur suhu tubuh.

Sebagai organ pengeluaran, kulit memiliki fungsndsm
yaitu sebagai organ ekskresi dan sekaligus orgeieseAir yang
keluar dari kelenjar keringat tidak hanya berfungsinsekresikan
garam mineral dan urea yang larut, tetapi juga hayéungsi untuk
menguapkan sebagian panas tubuh guna mengatur tshbh.
Kelenjar minyak pada kulit menghasilkan minyak ydoggfungsi
untuk mencegah kekeringan pada kulit dan rambummlahu
keringat yang dikeluarkan oleh tubuh tidaklah tetap

2) Proses pengeluaran keringat:

Sistem saraf pusatH{potalamus) - Kelenjar keringat
(Glandula Sudorifia) = menyerap air dan garam-garam mineral
- Epidermis—~> kulit.

29 Pemkot Semarangp.cit him.173
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Pork-pork Batamg rasmbut

FIRE S doae =y
Pembuluh kapiler —— ]

Pembulub kapiler —
darah

_ Ealanjar Kulit jangat

minyak
Kaberjar keoangal L

" Janingan

| pangical
venu < bawah kulie
areriola —

Lermak

Saraf
Gambar. 2.3 Struktur kulit®
C. Hati
Hati merupakan kelenjar terbesar dalm tubuh, teledi

rongga perut sebelah kanan atas. Hati dibungkus sd¢aput tipis

yaitu kapsula hepatis Sel-sel hati saling berhubungan membentuk

deretan sel hati yang membentuk deretan sel h&tpseeretnya
dipisahkan oleluang lakuna

Dalam jaringan hati terdapat pembuluh darah danbpé&rh
empedu yang dipersatukan oleh selaput jaringan ykayg disebut
kapsula glisort*

Hati memiliki fungsi sebagai berikut:
1) Menyimpan gula dalam bentuk glikogen.
2) Menawarkan racun.

3) Sebagai tempat perombakan dan pembentukan protein.

Diafragma

Ohttp://mer S
31 pemkot ¢

Interior margin of lver

o0 i
impressions g = ) / i Faleiform ligament

Gallbladder
FYANGra
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Lobus kana Lobus Kkiri

Kandung empedu

Gambar 2.4 Struktur hati®
d. Paru- paru

Paru-paru terletak di dalam rongga dada, berjuratgiasang.
Paru-paru kanan terdiri atas tiga lobus sehinggailiké ukuran lebih
besar dari pada paru-paru kiri yang terdiri dara dobus. Di dalam
paru-paru terdapat gelembung paru-paru yang meampakrluasan
permukaan paru-paru yang diseliteolus Dinding alveolussangat
elastis dan tipis tersusun atas satu lapis seklepipih, dan di
dalamnya banyak sekali terdapat pembuluh daraliki8tralveolus
yang demikian menjadikannya sesuai dengan pertukms

Paru- paru mengeskresikan sisa metabolisme dalatakbeap
air dan karbondioksida. Penguraian karbohidratk@ga) dan lemak
kecuali menghasilkan energi akan menghasilkan igatl®erupa C®
dan BHO yang akan dikeluarkan lewat paru-paru. Seseorsmy)
berada dalam daerah dingin waktu ekspirasi akan pakm

menghembuskan uap. Uap tersebut sebenarnya menupaka

karbondioksida dan uap air yang dikeluarkan sagdiepernafasan.

%2 http://memetmulyadi.files.wordpress.com/2010/0pArgpg&imgrefurl
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bronki

Gambar 2.5 Struktur Paru-paru.®

1) Kelainan dan Gangguan Pada Sistem Ekskresi
Kelainan dan penyakit yang menyerang sistem ekiskres
dapat disebabkan oleh banyak hal. Misalnya viraktdsi, jamur,
efek samping obat atau pola makan yang tidak s@&weierapa
penyakit pada sistem ekskresi antara lain sebasggkiuib:
a) Albuminuria
Adalah adanya albumin dan protein lain dalam giffjal
Penyakit ini menyebabkan terlalu banyalkumin yang lolos
dari saringan ginjal dan terbuang bersama uringalampak
kerusakan pada alat filtrasi di dalam ginjal.
b) Hematuria
Hematuria(kencing darah) adalah penyakit pada sistem
ekskresi yang ditandai dengan urin penderita mehgam
darah. Penyakit ini antara lain disebabkan olehagsergan
ginjal, batu ginjal, dan kanker kandung kemih.
c) Nefritis

33 http://memetmulyadi.files.wordpress.com/2010/014rgpg&imgrefurl
% Pemkot Semarangp.cit,him.175
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Terjadinya infeksi pada nefronglpmerulu3, yang
mengakibatkan urea dan urin masuk kembali ke dalamh
(uremig serta mengakibatkan terganggunya proses penyerapa
air , sehingga terjadi penimbunan air di kakdéma).

d) Hepatitis

Hepatits adalah radang hati yang umumnya disebabkan
oleh virus. Penyakit ini dapat dicegah dengan vakeipatitis,
menjaga kebersihan lingkungan, menghindari kordakgsung
dengan penderita hepatitis dan tidak menggunakammja
suntik untuk pemakaian lebih dari satu kali. Beparhepatitis
antara lain hepatitis A dan B. Penderita hepatitengalami
perubahan warna kulit dan putih mata menjadi bearavar
kuning. Urin penderita pun berwarna kuning bahkan
kecokelatan seperti téf.

F. Penerapan Pendekatan SETS Pada Pembelagjaran Materi Pokok Sistem
Ekskres Pada Manusia.

Di dalam pengajaran menggunakan pendekatan SEWa sisninta
mengaitkan antar unsur SETS. Yaitu antara konséps sang dipelajari
dengan benda-benda berkenaan dengan konsep tepadbutinsur lain dalam
SETS, sehingga memungkinkan siswa memperoleh gamlyang lebih jelas
tentang keterkaitan konsep tersebut dengan unsurdeEam SETS, baik
dalam bentuk kelebihan ataupun kekurangannya, agbaga Standar
Kompetensi kelas XI SMA Nasima semarang yaitu Masjean Struktur dan
fungsi organ Manusia dan Hewan tertentu, kelaidan penyakit yang
mungkin terjadi serta implikasinya pada salingtenizasn kompetensi dasar
Menjelaskan keterkaitan antara stuktur, fungsi gesses serta kelainan /

penyakit yang dapat terjadi pada sistem ekskreta pdanusia

% http://www.crayonpedia.org/mw/Sistem_Ekskresi_Padanusia_Dan-Hubungannya-
Dengan_Kesehatan_9.1
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Keterkaitan antara konsep Sistem Ekskresi pada Mamiengan

unsur-unsur SETS:

Environment
1. Polusi udara dan sinar UV sebagai penyebab perkalkinan yang
terjadi pada sistem ekskresi (paru-paru dan kulit)
2. Makanan dan minuman instant sebagai penyebab p&kgtdinan
yang terjadi pada sistem ekskresi (ginjal dan hati)

¥

Science
Organ penyusun Sistem Ekskresi Pada Manusia:
1. Kulit
2. Ginjal
3. Hati
4. Paru-paru
Technology Society
1. Hemodialisis sebagai alat bantu _P(.%ngumpullan KOInt' unt.u!<
pada pasien dengan kelainan Bilgis penderita Atresia Billier

ginjal sebagai sistem ekskresi.
2. Transpalasi hati sebagi Solusi
pada penderita kelainan hari.

Kajilan pustaka merupakan informasi dasar rujukamgydigunakan
dalam penelitian ini. Penulis mencoba menggalirmési trhadap skripsi atau
karya ilmiah yang lainnya yang relevan dengan psatahan yang sedang
dikerjakan oleh peneliti sebagai bahan pertimbangank membandingkan
masalah-masalah yang sedang di teliti.

Pertama, Skripsi yang disusun oleh Fitriana Mubarokah3@1153)
Mahasiswa jurusan Tadris Biologi Fakultas TarbiyBkIN Walisongo
Semarang, dengan juduhplementasi Pendekatan SETS pada pembelajaran
Biologi (Studi tindakan materi pokok Lingkungan kelas X-C NA Nurul
Huda Mangkang Semarang tahun 2007/260&enelitian tersebut membahas

% Fitri Mubarokah“Implementasi Pendekatan SETS pada pembelajaratogio(Studi
tindakan materi pokok Lingkungan kelas X-C MA NuuNtHuda Mangkang Semarang tahun
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adanya peningkatan hasil belajar pada mata pefapi@ogi materi pokok
Lingkungan ini dengan menggunakan pendekatan SHiT&alamnya berisi
tentang hasil penelitian yang menyebutkan bahwany@dgengaruh yang
signifikan tehadap hasil belajar siswa. Perbedaagah penelitian yang akan
diteliti yaitu materi dan pokok bahasan serta olygkg akan diteliti.

Kedua, Hasil penelitian yang disusun oleh Drs. Listiyprid.Pd.
Dosen Program Studi Biologi Fakultas Tarbiyah IAN&lisongo Semarang,
dengan judulSikap siswa terhadap pembelajaran biologi matenpri@duksi
Manusia dengan pendekatan SETScience Environment Technologiy and
Society’” Penelitan dengan metode eksperimen ini menunjukdanya
perubahan sikap siswa SMA Hidayatullah Semarangladetmenerapkan
pendekatan SETS pada bahasan Reproduksi Manusidalainnya berisi
tentang hasil penelitian yang menunjukan dengardgleitan SETS pada
kompetensi Reproduksi Manusia dapat memunculkanbpban sikap siswa
SMA Islam Hidayatullah Semarang. Perbedaan dengaelitian yang akan
diteliti yaitu metode dan hasil dari penelitianngamana pada penelitian ini

menggunakan metode penelitian tindakan kelas.

H. Hipotesis Tindakan
Hipotesis adalah dugaan yang mungkin benar ataugkmunjuga

salah®® Berdasarkan tinjauan kepustakaan serta melihatigiosiswa di
sekolah target penelitian maka hipotesis tindakaland penelitian ini adalah
hasil belajar siswa kelas XI SMA Nasima Semarangdapmata pelajaran
Biologi materi pokok sistem ekskresi pada manusieningkat dengan
menggunakan pendekatan SETSciénce, Environment, Technology, and
Society.

2007/2008)’skripsi fakultas tarbiyah IAIN WALISONGO. (Semaran Perpustakaan IAIN
Walisongo,2008)

37 Listiyono “Sikap siswa terhadap pembelajaran biologi mategpRoduksi Manusia
dengan pendekatan SETS (Science Environment Tleghnaand Society) di SMA Islam
Hidayatullah Semarang”hasil penelitian LPMP Jawa Tengah. (Semarang : PRlslwa Tengah,
2006 )

% Amirul Hadi dan HaryanoMetodologi Penelitian PendidikanBandung: Pustaka
Setia, 1998), him. 117.



